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ABSTRAK 

Timbal (Pb) merupakan salah jenis logam berat yang sering disebut dengan nama timah hitam. 

Sifatnya yang sulit terurai memungkinkan untuk terakumulasi dengan mudah dalam lingkungan 

perairan, sedimen, dan biota laut. Hal ini dapat membahayakan kesehatan manusia melalui 

kontaminasi organisme laut dan rantai makanan. Tempat Pelelangan Ikan berfungsi sebagai 

penghubung antara nelayan dengan berbagai pengguna hasil tangkapan, seperti pedagang, pabrik 

pengolahan restoran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan logam berat 

timbal (Pb) pada ikan layang (Decapterus sp) di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari tahun 2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

observasional dan uji laboratorium dimana dilakukan dengan pengambilan 11 sampel dengan 

metode purposive sampling. Selanjutnya analisis kandungan timbal (Pb) menggunakan AAS 

(Atomic Absorption Spectrofotometry). Berdasarkan hasil penelitian kandungan timbal (Pb) pada 

ikan layang menunjukan bahwa dari 11 sampel kadar kandungan tertinggi terdapat pada sampel 1 

sebesar 0,1121 mg/kg, sedangkan kandungan timbal terendah terdapat sampel 7 dan 11 dengan kadar 

kandungan sebesar 0,0304 mg/kg. Penelitian ini menunjukkan bahwa ikan layang di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari memenuhi syarat dan masih aman 

untuk dikonsumsi sesuai dengan SNI No.7387.2009 tentang nilai baku mutu timbal (Pb) pada ikan 

dan hasil olahannya tetapi perlu diperhatikan kembali frekuensi dalam mengonsumsi ikan tersebut. 

Kata Kunci: Logam Berat, Timbal (Pb), Ikan Layang. 

ABSTRACT 

Lead (Pb) is a type of heavy metal that is often referred to as black lead. Its difficult to decompose 

nature allows it to accumulate easily in aquatic environments, sediments, and marine biota. This 

can endanger human health through contamination of marine organisms and the food chain. The 

Fish Auction Place functions as a liaison between fishermen and various users of the catch, such as 

traders, processing factories, restaurants. This study aims to determine the content of heavy metal 

lead (Pb) in mackerel (Decapterus sp) at the Fish Auction Place (TPI) of the Kendari Ocean Fishery 

Port in 2025. The method used in this study is descriptive observational and laboratory testing which 

was carried out by taking 11 samples using the purposive sampling method. Furthermore, the 

analysis of lead (Pb) content using AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry). Based on the 

results of the study, the lead (Pb) content in layang  fish showed that of the 11 samples, the highest 

content was in sample 1 at 0.1121 mg/kg, while the lowest lead content was in samples 7 and 11 

with a content of 0.0304 mg/kg. This study shows that mackerel fish at the Fish Auction Place (TPI) 

of Kendari Ocean Fisheries Port meets the requirements and is still safe for consumption in 

accordance with SNI No.7387.2009 concerning the standard quality value of lead (Pb) in fish and 

its processed products, but it is necessary to pay attention to the frequency of consuming the fish. 

Keywords : Heavy  Metals, Lead (Pb), Layang Fish. 
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PENDAHULUAN  

Laut merupakan air asin dengan jumlah sangat besar, menggenangi daratan dan 

mencakup area yang sangat luas. Sumber daya laut memiliki peranan yang penting dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan manusia. Menurut Osean Health Index (OHI) global, lebih 

dari satu miliar orang bergantung pada ikan sebagai sumber protein, sedangkan lebih dari 

350 juta orang di seluruh dunia mendapatkan pekerjaan dari sektor kelautan dan perikanan. 

Namun, estimasi OHI global juga mengindikasikan bahwa kesehatan lautan semakin 

memburuk, dengan lebih dari 25% mamalia laut terancam punah (Osean Health Index, 

2020).  Laut adalah bagian penting dari kehidupan manusia, menyediakan berbagai sumber 

daya alam yang sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup. Meskipun laut menjadi 

sumber kehidupan, terdapat beberapa aspek lain yang dapat membahayakan, yaitu risiko 

yang timbul akibat pencemaran lingkungan salah satunya adalah pencemaran logam berat 

(Nurholis, 2024). 

Salah satu logam berat yang menjadi sumber pencemar dan dapat merusak kualitas 

lingkungan adalah timbal (Pb).  Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat yang 

sering disebut dengan nama timah hitam atau plumbum. Timbal di perairan dapat 

membahayakan organisme laut dan mengancam kesehatan manusia melalui rantai makanan. 

Sifatnya yang sulit terurai memungkinkan timbal untuk terakumulasi dengan mudah dalam 

lingkungan perairan, sedimen, dan biota laut (Dian dkk., 2021). Kehadiran logam berat 

dapat mengubah kehidupan biota laut dan berisiko mengancam kesehatan melalui rantai 

makanan yang terkontaminasi. Timbal yang larut dalam air akan terakumulasi pada biota 

dan sedimen, sementara konsentrasi yang tinggi menyebabkan pencemaran dan berdampak 

negatif pada biota yang hidup di dalamnya (Meirindany & Dalimunthe, 2023). 

Menurut data  yang dirilis oleh World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, 

sekitar 800 juta anak memiliki kadar timbal dalam darah sebesar atau lebih dari 5 µg/dL 

(UNICEF, 2020). Pada tahun 2021, WHO melaporkan bahwa setiap tahun terdapat 1 juta 

kematian akibat keracunan timbal. Sementara itu, pada tahun 2022, WHO juga menyatakan 

bahwa paparan timbal secara global menyebabkan lebih dari 1,5 juta kematian setiap 

tahunnya (WHO, 2022). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Köker dkk.(2021), 

ditemukan adanya bioakumulasi logam berat (Pb, Cd, As, Cr, Hg, Cu, Zn, dan Fe) dalam 

jaringan otot dari dua spesies ikan yang umum dikonsumsi, yaitu Trachurus mediterraneus 

dan Merlangius merlangus, yang ditangkap di perairan Laut Marmara, Turki. Konsentrasi 

logam berat yang tinggi dalam ikan tersebut menunjukkan bahwa perairan Turki telah 

tercemar oleh timbal. 

Pencemaran logam berat juga menjadi masalah bagi beberapa wilayah perairan di 

Indonesia, di mana tingkat pencemaran terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

proses industrialisasi. Data indeks kualitas air di Indonesia tahun 2022 telah  mengalami 

fluktuasi dimana beberapa wilayah perairan Indonesia telah mengalami pencemaran logam 

berat timbal (Pb) yang bervariasi, baik masih dibawah maupun diatas NAB. Berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO) tahun 2022, diperkirakan lebih dari 8 juta anak 

di Indonesia memiliki kadar timbal (Pb) dalam darah yang melebihi 5 µg/dL (WHO, 2022). 

Menurut Disiase Control Prevention (CDC) nilai ambang batas kadar timbal (Pb) dalam 

darah yaitu sebesar 10 µg/dL.  Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aphrodita dkk. (2022) di perairan pantai Kota Denpasar, yang menunjukkan bahwa 

kandungan logam berat timbal (Pb) di perairan Sanur dari tiga stasiun pengukuran memiliki 

nilai rata-rata antara 0,0035 hingga 2,62 mg/L. Hasil ini menunjukkan bahwa kadar timbal 

telah melampaui ambang batas yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 

2021 , sedangkan nilai ambang batas logam berat timbal pada ikan dan hasil olahannya sesuai  
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SNI No.7387 yaitu 0,3 mg/kg.  

Kadar timbal dalam air di Teluk Kendari cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

konsentrasi logam berat lainnya. Berdasarkan penelitian Muhammad & Sarto. (2020), 

konsentrasi timbal pada ikan berkisar antara 0,0027 hingga 0,0095 mg/kg, sedangkan pada 

kerang mencapai 0,1026 hingga 0,1097 mg/kg. Penelitian yang dilakukan oleh Gamser dkk. 

(2020) di perairan Teluk Kendari juga mengonfirmasi keberadaan logam berat timbal di 

wilayah tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar timbal (Pb) dalam air 

berada dalam rentang  0,0004 hingga 0,0206 mg/L. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

konsentrasi timbal di perairan Teluk Kendari telah melebihi ambang batas yang ditetapkan 

dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup (KepmenLH) Nomor 51 Tahun 2004 tentang 

baku mutu air laut yaitu 0,005 mg/l. 

Keberadaan logam berat di perairan menimbulkan bahaya baik secara langsung 

terhadap kehidupan organisme maupun secara tidak langsung terhadap kesehatan manusia. 

Hal ini disebabkan oleh sifat logam berat yang sulit terurai, sehingga cenderung 

terakumulasi di lingkungan perairan dan secara alami sulit mengalami degradasi. Timbal 

(Pb) merupakan salah satu jenis logam berat yang bersifat non esensial atau beracun, di 

mana hingga saat ini belum diketahui manfaatnya bagi tubuh dan justru dapat memberikan 

efek toksik (Anggraeni & Triajie, 2021). Timbal (Pb) juga menjadi salah satu penyebab 

utama pencemaran di berbagai wilayah perairan, tidak hanya mencemari air tetapi juga 

menyebabkan akumulasi logam berat pada biota perairannseperti ikan (Haryanti dkk., 

2020). 

Logam berat yang banyak ditemukan dalam tubuh ikan adalah timbal.Timbal (Pb) 

dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui air, tanah, dan makanan. Paparan timbal dari 

makanan terjadi ketika seseorang mengonsumsi bahan pangan yang telah terkontaminasi 

logam ini, sementara dari air, timbal dapat masuk melalui konsumsi atau kontak dengan air 

laut yang telah tercemar limbah industri. Melalui tanah, kontaminasi dapat terjadi akibat 

akumulasi partikel limbah dari pipa, cat, atau emisi bahan bakar yang mengandung adiktif 

timbal (Syarifah & Supriyanto, 2022). Logam berat dapat menempel pada permukaan tubuh 

ikan, seperti kulit, insang, atau membran lainnya, melalui air atau partikel yang mengandung 

senyawa logam berat dalam proses biokonsentrasi. Selain itu, bioakumulasi dapat terjadi 

melalui rantai makanan (biomagnifikasi) serta penyerapan logam berat yang sebelumnya 

hanya menempel pada tubuh organisme. Logam berat dapat masuk ke tubuh ikan melalui 

tiga jalur utama, yaitu makanan, insang, dan difusi melalui kulit. Proses ini berlangsung 

akibat kontak langsung antara ikan dan lingkungan air yang telah tercemar zat beracun 

(Haryanti & Martuti, 2020). 

Logam berat yang banyak ditemukan dalam tubuh ikan adalah timbal. Timbal (Pb) 

merupakan logam berat non esensial yang sulit terdegradasi secara alami dan bersifat 

akumulatif, yang apa bila terakumulasi dalam tubuh makhluk hidup dapat bersifat toksik, 

karena logam berat non esensial di dalam tubuh masih belum diketahui manfaatnya 

sehingga dianggap bersifat beracun (Pradona & Partaya, 2022). Kehadiran logam berat 

timbal (Pb) di perairan dapat langsung membahayakan organisme laut dan secara tidak 

langsung mengancam kesehatan manusia melalui kontaminasi rantai makanan. Sifat logam 

berat yang sulit terurai dapat dengan mudah terakumulasi dalam lingkungan 

perairan,sedimen, serta pada biota laut (Dian dkk., 2021). 

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2023) angka konsumsi ikan 

(AKI) nasional pada tahun 2023 mencapai 57,61 kg/kapita/tahun. Angka ini meningkat di 

banding tahun sebelumnya sebesar 57,27 kg/kapita/tahun. Kemudian pada provinsi 

Sulawesi Tenggara menduduki peringkat tertinggi kelima AKI dengan nilai 73,08 



 
 
 
 

43 
 
 
 

kg/kapita/tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kendari (2021) angka 

konsumsi ikan (AKI) di Kota Kendari sekitar 3,32 kg/kapita/bulan atau 39,84 

kg/kapita/tahun.  

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) berfungsi sebagai penghubung antara nelayan dengan 

berbagai pengguna hasil tangkapan, baik yang langsung maupun tidak langsung, seperti 

pedagang, pabrik pengolahan, restoran, dan lainnya (Sugoro dkk., 2024) . Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari adalah pelabuhan perikanan tipe A yang menyediakan 

berbagai fasilitas untuk mendukung pelaksanaan fungsi pelabuhan sebagai basis kegiatan 

bisnis perikanan. Berbagai kegiatan dilakukan dalam lingkup pelabuhan, termasuk antara 

lain bongkar muat hasil tangkapan, pengolahan dan pendistribusian komoditas perikanan, 

dan penyuluhan untuk peningkatan kapasitas nelayan atau pengguna pelabuhan lainnya 

(Husna dkk., 2024). 

Ikan merupakan organisme perairan yang dapat digunakan sebagai bioindikator 

tingkat  pencemaran perairan. Konsentrasi  rata-rata logam   timbal (Pb) dalam  perairan  air  

tawar  alami  0,3  mg/L (Indrawati dkk., 2022).  Berdasarkan SNI 7387:2009 ambang baku 

yang ditetapkan untuk kandungan logam berat jenis timbal (Pb) pada ikan dan hasil 

olahannya yaitu sebesar 0,3 mg/kg, jika di dalam  tubuh ikan telah  terkandung  kadar  logam  

berat  yang tinggi dan melebihi batas yang telah  ditentukan maka dapat  dijadikan  indikator 

terjadinya  suatu  pencemaran  lingkungan perairan (Aribowo dkk., 2023). 

Ikan layang (Decapterus sp) merupakan jenis ikan pelagis kecil yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan berlimpah di perairan Indonesia. Ikan ini juga memberikan kontribusi 

besar terhadap produksi perikanan tangkap dan telah dieksploitasi secara berkelanjutan 

sejak lama, baik oleh perikanan rakyat maupun perikanan semi industri (Kusumanigrum 

dkk., 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Kendari (2023) produksi ikan 

layang mencapai 7696,80 ton/tahun. Ikan layang (Decapterus sp) merupakan salah satu 

sumber daya perairan yang memiliki nilai ekonomis penting. Komoditas ikan layang 

diprediksi sangat banyak ditangkap untuk dijadikan konsumsi masyarakat indonesia karena 

harganya yang terjangkau serta murah, daging ikan layang bertekstur padat, memiliki cita 

rasa yang sangat digemari oleh masyarakat dan menjadi salah satu sumber pemenuhan 

kebutuhan protein hewani yang bergizi (Ainul dkk., 2022).  

Ikan layang merupakan salah satu jenis ikan dengan penyerapan timbal (Pb) yang 

cukup tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) dan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) Ikan layang merupakan salah satu ikan yang 

banyak terkontaminasi timbal dengan kadar cemaran mencapai 0,44-1,34 ppm (KKP, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Saputra & Indrawan. (2024)   pada sampel Ikan layang yang 

ditangkap di lokasi I dan lokasi II Pantai Losari Kota Makassar juga diperoleh kandungan 

logam timbal (Pb) yang terpapar pada ikan layang memiliki nilai besar karena melampaui 

nilai baku mutu yaitu 0,385 mg/kg. 

Timbal (Pb) dapat menimbulkan efek gangguan terhadap kesehatan manusia. Paparan 

timbal dapat menyebabkan efek akut dan kronis. Keracunan akut terjadi akibat paparan 

singkat (dapat terjadi dalam waktu 2-3 jam) dengan kadar yang tinggi. Gejala keracunan 

akut ditandai dengan sensasi terbakar di mulut, iritasi pada saluran pencernaan, dan diare. 

Adapun keracunan kronis timbal terjadi akibat penyerapan dalam jumlah kecil tetapi 

berlangsung lama, sehingga timbal terakumulasi di dalam tubuh hingga pada konsentrasi 

tertentu dapat mengakibatkan gangguan kesehatan. Keracunan kronis dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan seperti mual, nyeri perut, rangsangan gastrointestinal, depresi, dan 

dapat mengakibatkan anemia (Putri,. 2023). 
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Paparan timbal (Pb) dapat mengakibatkan anemia dapat dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hastuti & Alfifah. (2024) mengenai paparan timbal  pada makanan 

yang menunjukkan bahwa  konsentrasi timbal pada jaringan ikan melampaui  standar yang 

telah ditetapkan. Timbal  (Pb) pada ikan melebihi standar yang telah ditetapkan akan 

menimbulkan gangguan kesehatan seperti salah satunya adalah anemia. Hasil data 

kesehatan menunjukkan bahwa masyarakat sekitar Teluk Kendari yang mengonsumsi ikan 

dan kerang tercemar Pb mengalami sakit kepala, nyeri sendi, anemia, sulit tidur, dan 

kelelahan. Hal ini sejalan dengan data kunjungan poli umum di Kendari tahun 2022 pada 

Puskesmas Benu-Benua mencatat anemia sebagai kasus tertinggi dengan 325 kasus. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Pada Ikan Layang (Decapterus 

sp) di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari tahun 2025”. 

 

METODE 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan pendekatan deskriptif observasional dan uji 

laboratorium. Rancangan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan layang di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari tahun 2025. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari. Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Halu Oleo. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April tahun 2025 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kapal yang mendarat di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari sebanyak 231  kapal 

beroperasi  pada 11 titik Daerah Penangkapan Ikan (DPI). 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah ikan layang yang didaratkan di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari sebanyak 11 sampel yang mewakili 11 

titik Daerah Penangkapan Ikan (DPI). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah purposive sampel yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti yang 

dapat mewakili populasi. Dalam hal ini peneliti mengambil sebanyak 11 sampel yang dapat 

mewakili populasi penelitian.  

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Ikan layang yang dapat mewakili daerah penangkapan ikan. 

b. Ikan  layang yang di edarkan di wilayah Kota Kendari. 

c. Kapal yang sudah  beroperasi selama dua tahun di Tempat pelelangan ikan (TPI) 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

Adapun kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

a. Ikan yang diedarkan di luar wilayah Kota Kendari 

Variabel Penelitian 

Variabel dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
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a. Variabel bebas (independen) yakni kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan layang 

di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

b. Variabel terikat (dependen) yakni ikan layang di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum lokasi penelitian  

Keadaan geografis 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (PPSK) terletak di wilayah administrasi 

Kelurahan Puday, Kecamatan Abeli, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara, pada 

koordinat 03°58'48" LS dan 122°34'17" BT. Pelabuhan ini memiliki luas wilayah sebesar 

40,53 hektar dan berjarak 11,6 km dari pusat Kota Kendari serta 30,4 km dari Bandar Udara 

Haluoleo. Batas wilayah Kota Kendari adalah sebagai berikut (Anggoro dkk., 2020)  

a. Sebelah utara berbatasan dengan Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Buton dan Kabupaten Muna. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kolaka. 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Maluku. 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (PPSK) adalah Unit Pelaksana Teknis di 

daerah yang bertanggung jawab kepada Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan. Pelabuhan ini berfungsi sebagai pusat industri 

perikanan terpadu di kawasan timur Indonesia, khususnya di Sulawesi Tenggara yang 

dibangun sejak tahun 1984 dan dan mulai difungsikan pada tahun 1990.  Pelabuhan ini 

ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. KEP. 

64/MEN/2010 tentang Wilayah Kerja dan Pengoperasian Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari. Wilayah kerja dan pengoperasian pelabuhan meliputi  (a) Wilayah kerja Daratan 

seluas 40,53 Ha; dan wilayah kerja perairan seluas 33,20 Ha; (b) Wilayah pengoperasian, 

yang terdiri dari wilayah pengoperasian daratan seluas 59,34 Ha dan wilayah pengoperasian 

perairan seluas 8,72 Ha (Kementrian & Kelautan Perikanan, 2020). 

Hasil penelitian  

1. Hasil penelitian ikan layang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam menganalisis kandungan 

timbal (Pb) pada ikan layang (Decapterus sp) dapat dilihat pada hasil pengujian 

Laboratorium Biomokuler dan Lingkungan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1 Kandungan Timbal (Pb) Pada Ikan Layang (Decapterus sp) Di Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

No Kode Sampel Hasil Uji Kandungan Pb Keterangan 

1 Sampel – 1 0,1121 Memenuhi syarat 

2 Sampel – 2 0,0421 Memenuhi syarat 

3 Sampel – 3 0,0421 Memenuhi syarat 

4 Sampel – 4 0,0537 Memenuhi syarat 

5 Sampel – 5 0,1004 Memenuhi syarat 

6 Sampel – 6 0,0421 Memenuhi syarat 

7 Sampel – 7 0,0304 Memenuhi syarat 

8 Sampel – 8 0,0421 Memenuhi syarat 

9 Sampel – 9 0,0654 Memenuhi syarat 

10 Sampel – 10 0,0771 Memenuhi syarat 

11 Sampel – 11 0,0304 Memenuhi syarat 

Sumber : data primer 2025 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar kandungan timbal (Pb) yang terdapat pada ikan 

layang (Decapterus sp)   di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Tpelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari  dengan hasil tertinggi terdapat pada sampel - 1 dengan kadar kandungan 

sebesar 0,1121 mg/kg, sedangkan kandungan timbal terendah terdapat sampel sampel - 7 

dan sapel - 11 dengan kadar kandungan sebesar 0,0304 mg/kg.  Berdasarkan hasil tersebut  

dari 11 sampel ikan diatas menunjukkan bahwa kadar kandungan timbal (Pb) pada ikan 

layang (Decapterus sp)  di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari memenuhi syarat yang telah ditetapkan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 

No.7387/2009 tentang nilai ambang batas logam berat timbal pada ikan dan hasil olahannya 

yaitu 0,3 mg/kg. 

Pembahasan penelitian 

1. Kadar Kandungan Timbal (Pb) Pada Ikan Layang (Decapterus sp)   

Salah satu logam berat yang menjadi sumber pencemar dan dapat merusak kualitas 

lingkungan adalah timbal (Pb). Timbal  di perairan dapat membahayakan organisme laut 

dan mengancam kesehatan manusia melalui rantai makanan. Sifatnya yang sulit terurai 

memungkinkan timbal untuk terakumulasi dengan mudah dalam lingkungan perairan, 

sedimen, dan biota laut (Dian dkk., 2021).  

Keberadaan logam berat di perairan menimbulkan bahaya baik secara langsung 

terhadap kehidupan organisme maupun secara tidak langsung terhadap kesehatan manusia. 

Hal ini disebabkan oleh sifat logam berat yang sulit terurai sehingga cenderung terakumulasi 

di lingkungan perairan dan secara alami sulit mengalami degradasi. Timbal (Pb) merupakan 

salah satu jenis logam berat yang bersifat non esensial atau beracun, di mana hingga saat ini 

belum diketahui manfaatnya bagi tubuh dan justru dapat memberikan efek toksik 

(Anggraeni & Triajie, 2021). Kehadiran logam berat timbal (Pb) di perairan dapat langsung 

membahayakan organisme laut dan secara tidak langsung mengancam kesehatan manusia 

melalui kontaminasi rantai makanan. Sifat logam berat yang sulit terurai dapat dengan 

mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan,sedimen, serta pada biota laut (Dian dkk., 

2021).  

Kadar kandungan timbal (Pb) pada 11 sampel ikan layang (Decapterus sp)  yang 

berbeda di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

menunjukkan nilai yang sangat bervariasi pada setiap sampel ikan dan masih memenuhi 

syarat atau belum melampaui nilai ambang batas yang ditetapkan. Berdasarkan hasil uji 
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kadar kandungan timbal (Pb) pada 11 sampel ikan layang (Decapterus sp)  yang berbeda di 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari menunjukkan 

bahwa ikan layang masih aman untuk dikonsumsi ikan dan masih memenuhi syarat atau 

belum melampaui nilai ambang batas yang ditetapkan, hal sejalan dengan penelitian sinaga 

dan zulika. (2019) bahwa konsentrasi logam berat timbal (Pb) pada ikan layang belum 

melebihi nilai baku mutu yang telah ditetapkan sesuai dengan SNI No.7387/2009 tentang 

nilai ambang batas logam berat timbal (Pb) pada ikan dan hasil olahannya masih aman dan 

layak untuk dikonsumsi masyarakat. 

Frekuensi konsumsi makanan laut yang terkontaminasi timbal dapat berpengaruh bagi 

kesehatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian Kusumatuti dkk. (2020) 

mengatakan bahwa konsumsi makanan laut yang terkontaminasi timbal (Pb) dan 

dikonsumsi jangka panjang menerus akan mengakibatkan dampak yang berbahaya bagi 

kesehatan masyarakat.  Logam berat timbal (Pb) yang masuk kedalam tubuh ikan layang 

(Decapterus sp) apabila dikonsumsi oleh manusia akan berdampak pada kesehatan manusia. 

Ikan yang sudah terakumulasi oleh timbal (Pb) kemudian dikonsumsi oleh manusia maka 

logam yang semula terakumulasi pada ikan akan ikut terakumulasi ke dalam tubuh manusia 

dan apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama atau jangka panjang  akan 

mengakibatkan penyakit akut maupun kronis. 

Akumulasi logam berat timbal (Pb) ke dalam tubuh ikan dapat terjadi melalui beberapa 

mekanisme, yaitu biokonsentrasi, bioakumulasi, dan biomagnifikasi. Biokonsentrasi 

merupakan proses penyerapan logam berat oleh biota laut melalui kontak langsung dengan 

air yang tercemar, misalnya melalui insang dan kulit. Sementara itu, bioakumulasi adalah 

proses penumpukan logam berat secara bertahap di dalam organ tubuh biota dari 

lingkungannya. Pola bioakumulasi logam berat pada biota akuatik seperti ikan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor termasuk usia, jenis kelamin, perilaku makan, posisi dalam rantai trofik, 

ukuran tubuh, dan status reproduksi. Proses bioakumulasi terdiri dari tiga tahap, yaitu 

pengambilan (Intake) masuknya logam berat ke dalam tubuh, penyimpanan (Storage) 

Penyimpanan logam berat di organ-organ tertentu, seperti hati dan ginjal yang 

mengakibatkan akumulasi dan kumulasi kondisi di mana kadar logam berat dalam tubuh 

ikan menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan kadarnya di lingkungan perairan. Terakhir  

proses biomagnifikasi dan akumulasi timbal pada ikan terjadi melalui beberapa tahap, yaitu 

masuknya timbal ke lingkungan perairan melalui limbah industri, pertanian, atau polusi 

udara, kemudian diserap oleh fitoplankton dan zooplankton, lalu ikan kecil memakan 

plankton yang terkontaminasi, dan seterusnya melalui rantai makanan, sehingga konsentrasi 

timbal meningkat pada tingkat trofik yang lebih tinggi dan berpotensi membahayakan 

kesehatan manusia yang mengonsumsi ikan tersebut (Septya & Pauzi, 2024).  

Ikan merupakan komponen utama dalam pola konsumsi manusia. Oleh karena itu, 

keberadaan logam berat di perairan meningkatkan peluang biota laut untuk terpapar dan 

terkontaminasi oleh zat tersebut. Konsumsi biota laut yang tercemar logam berat dapat 

mengganggu sistem biokimia tubuh manusia dan menimbulkan risiko serius bagi kesehatan 

(Haryanti & Martuti, 2020). Timbal  merupakan  salah  satu  bahan  pencemar berbahaya 

bagi kesehatan manusia dan berlangsung seumur hidup karena dapat terakumulasi dalam  

tubuh  manusia. Timbal yang terhirup ke dalam sistem pernapasan akan ikut beredar ke 

seluruh jaringan dan terakumulasi dalam tubuh. Paparan  timbal  yang  berlangsung  lama  

dapat  mengakibatkan  gangguan  terhadap berbagai sistem organ seperti darah, sistem saraf, 

ginjal, sistem reproduksi dan saluran cerna. Efek peningkatan kadar timbal dalam darah 

yaitu peningkatan risiko hipertensi, penyakit ginjal, gangguan kognitif dan atau kemunduran 

fungsi kognitif secara cepat serta risiko gangguan reproduktif (Mila & Kumala, 2024). 
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2. Perbandingan kandungan timbal (Pb) pada ikan layang (Decapterus sp) dengan 

nilai baku mutu SNI 7387:2009 

Ikan layang (Decapterus spp) merupakan jenis ikan pelagis kecil yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan berlimpah di perairan Indonesia. Ikan ini juga memberikan kontribusi 

besar terhadap produksi perikanan tangkap dan telah dieksploitasi secara berkelanjutan 

sejak lama, baik oleh perikanan rakyat maupun perikanan semi-industri (Kusumanigrum 

dkk., 2021).. Ikan Layang (Decapterus sp) merupakan salah satu sumberdaya perairan yang 

memiliki nilai ekonomis penting. Komoditas ikan layang diprediksi sangat banyak 

ditangkap sebagai konsumsi masyarakat Indonesia karena harganya yang terjangkau serta 

murah, daging ikan layang bertekstur padat, memiliki cita rasa yang sangat digemari oleh 

masyarakat dan menjadi salah satu sumber pemenuhan kebutuhan protein hewani yang 

bergizi ( Ainul dkk., 2022). 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) berfungsi sebagai penghubung antara nelayan dengan 

berbagai pengguna hasil tangkapan, baik yang langsung maupun tidak langsung, seperti 

pedagang, pabrik pengolahan, restoran, dan lainnya (Sugoro dkk., 2024) . Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari adalah pelabuhan perikanan tipe A yang menyediakan 

berbagai fasilitas untuk mendukung pelaksanaan fungsi pelabuhan sebagai basis kegiatan 

bisnis perikanan. Berbagai kegiatan dilakukan dalam lingkup pelabuhan, termasuk antara 

lain bongkar muat hasil tangkapan, pengolahan dan pendistribusian komoditas perikanan, 

dan penyuluhan untuk peningkatan kapasitas nelayan atau pengguna pelabuhan lainnya 

(Husna dkk., 2024). 

Menurut keputusan SNI No.7387/2009 tantang nilai ambang batas logam berat timbal 

pada ikan dan hasil olahannya yaitu 0,3 mg/kg. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada sampel ikan layang (Decapterus sp) di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari masih memenuhi syarat karena belum melebihi 

nilai ambang batas yang telah ditetapkan. Meskipun kadar timbal pada ikan layang 

(Decapterus sp) di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

masih berada dibawah batas baku mutu yang telah di tetapkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar timbal (Pb) pada ikan layang belum 

melampaui batas maksimum kandungan timbal (Pb) pada ikan dan olahannya yang 

ditetapkan oleh SNI No. 7387/2009. Namun, akumulasi timbal pada ikan berpotensi 

meningkat seiring dengan bertambahnya pencemaran di perairan, ikan yang semula 

dikatakan  aman untuk dikonsumsi, jika dikonsumsi jangka panjang dapat menimbulkan 

risiko kesehatan bagi masyarakat. 

Logam berat timbal (Pb) yang terakumulasi dalam tubuh ikan apabila dikonsumsi oleh 

manusia akan berdampak pada kesehatan manusia. Ikan yang sudah terakumulasi oleh 

logam berat timbal (Pb) kemudian dikonsumsi oleh manusia maka logam yang semula 

terakumulasi pada ikan akan ikut terakumulasi juga kedalam tubuh manusia dalam janga 

waktu yang lama akan mengakibatkan keracunan akut maupun kronis. Keracunan akut 

terjadi akibat paparan singkat (dapat terjadi dalam waktu 2-3 jam) dengan kadar yang tinggi. 

Gejala keracunan akut ditandai dengan sensasi terbakar di mulut, iritasi pada saluran 

pencernaan, dan diare. Adapun keracunan kronis timbal terjadi akibat penyerapan dalam 

jumlah kecil tetapi berlangsungs lama, sehingga timbal terakumulasi di dalam tubuh hingga 

pada konsentrasi tertentu dapat mengakibatkan gangguan kesehatan. Keracunan kronis 

dapat menimbulkan gangguan kesehatan seperti mual, nyeri perut, ragsangan 

gastrointestinal, depresi, dan dapat mengakibatkan anemia (Putri,. 2023).  
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Menurut Environmental  Protection Agency (2020) timbal (Pb) yang terakumulasi 

dalam jaringan tubuh ikan dan dikonsumsi oleh manusia maka logam yang semula 

terakumulasi pada ikan akan ikut terakumulasi kedalam tubuh manusia. Meskipun 

konsentrasi awal timbal (Pb) yang terakumulasi pada tubuh ikan relatif rendah, konsumsi 

secara terus menerus akan mengakibatkan peningkatan akumulasi timbal (Pb) pada tubuh 

manusia, hal ini disebabkan keterbatasan tubuh manusia untuk menghilangkan timbal dalam 

tubuh manusia sehingga frekuensi akumulasi timbal (Pb) dapat meningkat seiring konsumsi 

ikan yang terkontaminasi. Konsumsi ikan yang tercemar timbal (Pb) dalam jangka panjang 

dapat mengakibatkan gangguan kesehatan seperti merusak system syaraf, saluran 

pencernaan, menurunkan fertilitas, dan dapat merusak fungsi ginjal (EPA., 2020). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti & Alfifah. (2024) mengenai 

paparan timbal  pada makanan menunjukkan bahwa  konsentrasi timbal pada jaringan ikan 

melampaui  standar yang telah ditetapkan. Timbal (Pb) pada ikan melebihi standar yang 

telah ditetapkan akan menimbulkan gangguan kesehatan. Hasil data kesehatan menunjukkan 

bahwa masyarakat sekitar Teluk Kendari yang mengonsumsi ikan dan kerang tercemar Pb 

mengalami sakit kepala, nyeri sendi, anemia, sulit tidur, dan kelelahan.  

Hasil penelitian yang dilakukan Saputra & Indrawan. (2024)   pada sampel ikan layang 

yang ditangkap di lokasi I dan lokasi II Pantai Losari Kota Makassar juga diperoleh 

kandungan logam timbal (Pb) yang terpapar pada ikan layang memiliki nilai besar karena 

melampaui nilai baku mutu yaitu 0.385 mg/kg, dapat disimpulkan  bahwa hasil pengujian 

konsentrasi timbal pada ikan layang (Decapterus spp)  telah melebihi batas maximum 

cemaran logam berat timbal (Pb) sesuai dengan SNI No.7387/2009 tentang nilai ambang 

batas kandungan timbal (Pb) pada ikan dan hasil olahannya. 

Timbal (Pb) merupakan salah satu logam berat yang mempunyai daya toksitas yang 

tinggi terhadap manusia karena dapat merusak perkembangan otak pada anak-anak, 

menyebabkan penyumbatan sel-sel darah merah, anemia dan mempengaruhi anggota tubuh 

lainnya. Dampak lebih jauh dari keracunan timbal (Pb) adalah dapat menyebabkan 

hipertensi dan salah satu faktor penyebab penyakit hati. Ketika unsur ini mengikat kuat 

sejumlah molekul asam amino, haemoglobin, enzim, RNA, dan DNA maka akan 

mengganggu saluran metabolik dalam tubuh. Keracunan timbal (Pb) dapat juga 

mengakibatkan gangguan sintesis darah, hipertensi, hiperaktivitas, dan kerusakan otak. 

Dalam ekosistem laut, timbal dapat terakumulasi melalui air atau sedimen, yang kemudian 

mempengaruhi organisme laut. Karena sifat toksisitasnya yang tinggi, Pb menjadi perhatian 

utama dalam kesehatan masyarakat, karena dampaknya pada sejumlah besar orang akibat 

keracunan makanan atau udara yang terkontaminasi Pb (Dewa dkk., 2020). 

Gejala keracunan timbal umumnya mencakup kram perut yang intens, sakit kepala, 

kehilangan nafsu makan, dan anemia. Kadar timbal dalam darah sering digunakan sebagai 

indikator paparan karena memberikan gambaran langsung tentang jumlah timbal yang 

masuk ke tubuh. Logam ini memiliki laju ekskresi yang sangat lambat, dengan waktu hingga 

40 tahun, sehingga dapat menimbulkan akumulasi jangka panjang. Pada keracunan kronis, 

gejala sering kali tidak terlihat pada awalnya, tetapi seiring waktu dapat berkembang 

menjadi depresi, sakit kepala, kesulitan konsentrasi, gangguan memori, dan insomnia. 

Keracunan akut timbal biasanya ditandai dengan mual, muntah, sakit perut hebat, kerusakan 

fungsi otak terutama pada anak-anak, anemia parah, gangguan ginjal, dan bahkan risiko 

kematian. Di dalam tubuh, timbal menghambat aktivitas enzim yang berperan dalam 

pembentukan hemoglobin (Hb) sehingga memengaruhi transportasi oksigen dalam darah. 

Sebagian kecil timbal dikeluarkan melalui urin atau feses, tetapi mayoritas tetap berada di 

tubuh, terutama pada tulang menyebabkan dampak jangka panjang  (Rinawati dkk., 2020). 
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Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa paparan timbal dalam jangka panjang, 

meskipun pada konsentrasi rendah, dapat berdampak negatif pada anak-anak dengan 

mengurangi kapasitas kecerdasan mereka. Sementara itu, paparan akut timbal diketahui 

dapat menyebabkan kerusakan pada tubulus proksimal ginjal, bagian penting dari sistem 

filtrasi ginjal. Paparan logam berat ini dalam jangka panjang juga berkontribusi pada 

peningkatan kerusakan fungsi ginjal secara keseluruhan (Irianti dkk., 2017).  

World Health Organization (WHO) telah mengidentifikasi timbal sebagai salah satu dari 

10 bahan kimia yang perlu mendapatkan perhatian karena dampaknya terhadap kesehatan 

masyarakat, terutama terkait dampaknya terhadap kesehatan pekerja, anak-anak dan wanita 

usia reproduksi. Anak-anak sangat rentan terhadap keracunan timbal, karena mereka 

menyerap 4-5 kali lebih banyak timbal yang tertelan dibanding orang dewasa. Pajanan tanah 

dan debu yang terkontaminasi timbal akibat daur ulang baterai dan penambangan telah 

menyebabkan keracunan timbal massal dan banyak kematian pada anak-anak di Nigeria, 

Senegal, dan negaranegara lain. Timbal yang masuk ke dalam tubuh akan didistribusikan ke 

organ-organ seperti otak, ginjal, hati dan tulang. Tubuh menyimpan timbal di gigi dan 

tulang, dan akan terakumulasi dari waktu ke waktu. Timbal yang disimpan dalam tulang 

dapat dilepaskan ke dalam darah selama kehamilan, sehingga meningkatkan kadar timbal 

darah dan berdampak negatif terhadap janin. (Suhartono, 2022). 

Timbal bersifat neurotoksik dan dapat mempengaruhi perkembangan otak anak-anak, 

sehingga mengakibatkan penurunan kecerdasan (Intelligence Quotient, IQ), perubahan 

perilaku, seperti berkurangnya konsentrasi dan peningkatan perilaku antisosial, atau yang 

sering disebut sebagai attention deficit hyperactivity disorder (ADHD), dan penurunan 

prestasi belajar. Pajanan timbal juga menyebabkan anemia, hipertensi, gangguan ginjal, 

imunotoksisitas dan toksisitas pada organ reproduksi (Suhartono, 2022).  

Keterbatasan penelitian  

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pada proses pengambilan sampel terkendala cuaca, sehingga tidak banyak kapal yang 

melakukan aktivitas bongkar ikan sehingga pengambilan sampel ikan tertunda, tetapi 

pengambilan sampel tetap terlaksana dan dapat mewakili populasi pada sampel 

penelitian. 

2. Referensi mengenai ikan layang masih sangat kurang sehingga membutuhkan penelitian 

lebih lanjut terkait analisis, uji kandungan, atau cemaran kandungan timbal (Pb) pada 

Ikan layang (Decapterus sp). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan layang (Decapterus sp) di Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

1. Kandungan timbal (Pb) yang terdapat pada ikan layang (Decapterus sp) pada di tempat 

pelelangan ikan (TPI)  dengan hasil tertinggi terdapat pada sampel - 1 dengan kadar 

kandungan sebesar 0,1121 mg/kg, sedangkan kandungan timbal terendah terdapat 

sampel ikan layang yaitu sampel - 7 dan sampel - 11 engan kadar kandungan sebesar 

0,0304 mg/kg.  

2. Dari 11 sampel ikan menunjukkan bahwa ikan layang di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari memenuhi syarat yang telah ditetapkan karena 

masih di bawah ambang batas SNI No.7387/2009 yaitu 0,3 mg/kg sehingga masih aman 

untuk dikonsumsi tetapi perlu diperhatikan frekuensi dalam konsumsi ikan tersebut. 

Saran  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dengan ditemukannya logam berat timbal (Pb) pada ikan layang (Decapterus sp) di 

daerah penangkapan ikan (DPI) Tempat pelelangan ikan (TPI) Pelabuhan perikanan 

samudera kendari, maka diharapkan kepada masyarakat agar berhati-hati dalam 

mengonsumsi ikan 

2. Diharapkan pihak Tempat pelelangan ikan (TPI) untuk melalukan sosialisasi mengenai 

bahaya logam berat timbal (Pb) pada manusia. 

3. Diharapkan pihak Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari melakukan pemeriksaan 

rutin terkait kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan layang (Decapterus sp) untuk 

memantau kadar kandungan timbal (Pb) pada ikan. 
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